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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi tingkat pemahaman materi sistem
pencernaan terhadap perilaku pemilihan makanan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian korelasi. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMAN 3 Jember,
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling. Berdasarkan hasil analisis
data, diketahui bahwa tingkat pemahaman siswa pada materi pencernaan mayoritas dengan kriteria baik
sebesar 92% dan perilaku pemilihan makanan siswa termasuk pada mayoritas kategori kuat, yaitu 86,2%.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara tingkat pemahaman materi sistem
pencernaan terhadap perilaku pemilihan makanan pada siswa kelas XI IPA SMAN 3 Jember sebesar
0,004 dengan tingkat keeratan 0,245 dan kategori korelasi rendah.

Kata Kunci: korelasi, perilaku pemilihan makanan, sistem pencernaan, tingkat pemahaman.

PENDAHULUAN organisasi kehidupan (Dodge et. al:
2004).

Materi sistem pencernaan meru-
pakan salah satu materi pada mata
pelajaran Biologi yang diajarkan pada
semester ganjil kelas XI SMA. Menurut
Priyanto dan Lestari (2008) sistem
pencernaan merupakan salah satu
sistem dalam tubuh yang terdiri atas
beberapa organ seperti mulut, faring,
kerongkongan, lambung, usus halus,
usus besar, dan anus. Pencernaan

Kemampuan manusia menurut
Taksonomi Bloom dibedakan manjadi 3
domain, yaitu kognititf, afektif dan
psikomotorik. Salah satu kompetensi
yang harus dimiliki oleh siswa dalam
mempelajari ilmu pengetahuan, khusus-
nya biologi adalah kemampuan
kognitif. Perkembangan kemampuan
kognitif pada dasarnya adalah suatu
proses belajar yang mengikuti pola
berpikir dan bekerja seseorang (Shaffer
and Kipp, 2010). Berdasarkan Biological
Science Curriculum Study (BSCS) lingkup
keilmuan biologi terdiri atas objek
biologi, problematika dalam biologi dan

makanan dimulai dari makanan yang
masuk melalui mulut hingga keluar
melalui anus berupa ampas/feses. Pada
prosesnya ada mekanis dan kimiawi.
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Sistem  pencernaan mensuplai
kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan
oleh tubuh untuk melakukan aktivitas
sehari-hari. Dalam sistem pencernaan,
tubuh memaksimalkan penyerapan nu-
trisi yang dicerna kemudian meng-
angkut zat-zat hasil penyerapan melalui
peredaran darah ke sel untuk meng-
hasilkan energi atau sebagai molekul
pembangun dan pemelihara jaringan
dan organ (Chalik, 2016).

Hasil observasi yang
dilaksanakan pada bulan September —
Desember 2018 di SMAN 3 Jember
menunjukkan bahwa di kantin dan
koperasi siswa SMAN 3 Jember menjual
beberapa makanan seperti gorengan
dan juga olahan mie yang sering dibeli
oleh siswa. Selain didalam area sekolah,
ditemukan pula penjual cilok, cimol
dan bakso yang berjualan di depan
gerbang sekolah. Makanan berminyak
tentunya sangat berbahaya jika dikon-
sumsi secara berlebihan. Makanan yang
berminyak mengandung lemak jenuh
yang dapat berakibat pada penyum-
batan pembuluh darah dan bisa memicu
penyakit stroke dan serangan jantung
(Hanum, 2016). Observasi yang dila-
kukan didalam kelas pada saat
apersepsi dan tanya jawab saat penje-
lasan materi sistem pencernaan menun-
jukkan bahwa beberapa siswa belum
mengetahui penyebab beberapa penya-
kit pada sistem pencernaan seperti
wasir, diare, dan sembelit. Akibat
ketidaktahuan tersebut, siswa masih
memilih makanan yang kurang sehat

awal

untuk dikonsumsi.

Pengetahuan memiliki hubungan
dengan pola pikir dan perilaku. Penge-
tahuan diperoleh dari rekaman infor-
masi yang diperoleh dari lingkungan.

Lina Nur Amalina, Rosita Fitrah Dewi

Rekaman tersebut akan mem-bentuk
pola pikir, yang dapat mempengaruhi
perilaku seseorang (Makhmudah, 2016).
Perilaku manusia terbentuk melalui
proses dari adanya kebutuhan (needs),

keinginan (longing), motivasi
(motivation), sikap (attitude), dan niat
(interest) (Dessler, 2010). Penelitian

dan Jamilah
(2016) mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan antara materi pengetahuan
mikrobiologi dengan kegiatan atau
kebiasaan sehari-hari. Mahasiswa yang
telah menerima dan memahami materi

terdahulu oleh Hasmiati

mikrobiologi lebih memperhatikan
makanan yang akan dikonsumsi. Hal
senada juga diungkapkan pada pene-
litian mengenai hubungan antara
pengetahuan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) dengan pola hidup sehat
oleh Banum (2016). Penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa nilai penge-
tahuan PHBS yang tinggi berkorelasi
dengan tingginya nilai pola hidup sehat,
demikian pula sebaliknya.

Pada penelitian ini, perilaku yang
diamati adalah perilaku hidup bersih
(PHBS) yang dikaitkan
dengan pengetahuan memilih makanan
pada siswa. Pemilihan makanan meru-
pakan suatu bentuk perwujudan sebuah
tindakan perilaku makan seseorang
dalam proses berpikir, berpengetahuan
dan berpandangan tentang makanan.
Hal ini sehubungan dengan adanya
materi pada sistem pencernaan yang
juga membahas mengenai gangguan
yang bisa terjadi karena pola makan

dan sehat

yang kurang seimbang, tidak teratur,
stres, infeksi parasit serta gangguan
lambung (Ashari dan Yuniar, 2016).
Penelitian  ini untuk

tingkat

bertujuan

mengetahui  kaitan antara
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pemahaman siswa kelas XI IPA SMA
pada materi sistem pencernaan ter-
hadap PHBS,
pemilihan makanan.

khususnya perilaku

METODE

Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kuantitaif dan jenis penelitian
korelasi. Populasi meliputi seluruh
siswa kelas XI IPA SMAN 3 Jember
berjumlah 210 siswa, dengan sampel
138 siswa yang ditentukan dengan cara

random  sampling.  Jumlah  sampel
ditentukan dengan rumus Slovin
dengan rumus sebagai berikut:
N
SENE
Keterangan:

S = Ukuran Sampel

N = Ukuran populasi

d = taraf signifikan yang dikehendaki
(Sugiyono, 2016).

Instrumen pengumpulan data
menggunakan  tes, angket dan
dokumentasi. Tingkat pemahaman

diperoleh dari nilai tes dengan kategori
mengikuti Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Penilaian Tingkat
Pemahaman Materi Sistem Pencernaan

No. Nilai Kategori
1) 2) ®)
1. Nilai < 76 D (Kurang)
2. Nilai < 79 C (Cukup)
3. Nilai < 87 B (Baik)
4 Nilai > 87 A (Sangat Baik)

Sumber: Data Sekolah (2019)

Sedangkan angket yang diberikan
kepada siswa digunakan untuk meng-
ukur perilaku pemilihan makanan. Jenis
angket yang digunakan yaitu angket
tertutup berisi 10 pertanyaan dengan
menggunakan skala likert (5 skala).

Klasifikasi angket perilaku pemili-
han makanan dengan indikator penge-
tahuan, sikap dan tindakan pemilihan
makanan, dikategorikan
Tabel 2.

mengikuti

Tabel 2. Kategori Penilaian Jumlah Skor
Angket Perilaku Pemilihan Makanan

No.  Jumlah Skor Kategori
1) ) ©)
1. 11-20 Sangat Rendah
2. 21-29 Rendah
3. 30 -38 Sedang
4. 39 - 47 Kuat
5 48 — 55 Sangat Kuat

Sumber: Data diolah (Umar, 2001)

Teknik analisis data menggunakan
uji korelasi pearson product moment pada
aplikasi SPSS 22 dengan
pengambilan keputusan jika nilai signi-
fikansi < 0,05 maka terdapat korelasi
antar variabel. Penentuan tingkat ke-
hubungan  antar
menggunakan Tabel 3,
keeratan hubungan.

dasar

variabel
tingkatan

eratan

Tabel 3. Tingkat Keeratan Hubungan

Interval Tingkat Hubungan
1) @)

0,00 -0,199 Sangat Rendah

0,20 -0,399 Rendah

0,40 -0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat Kuat
Sumber: Sugiyono (2016)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan terhadap 138 sampel siswa
Kelas XI SMAN 3 Jember. Tingkat
pemahaman materi sistem pencernaan
yang diperoleh dari hasil tes
pemahaman materi, disajikan melalui

diagram pada gambar 1.
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Berdasarkan Gambar 1, diketahui
bahwa pemahaman siswa terhadap
materi sistem pencernaan mayoritas
tergolong baik, yaitu 92% atau sejumlah
129 siswa, sementara 6,5% tergolong

sangat baik dan 1,4% tergolong cukup.

6,5 1,4

|
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terdapat 3 indikator utama untuk
mengetahui perilaku pemilihan maka-
nan, yaitu aspek pengetahuan, aspek
sikap dan aspek yang

dituangkan kedalam butir-butir perta-

tindakan

nyaan.

B Cukup
H Baik

Sangat Baik

Gambar 1. Tingkatan Pemahaman Materi Sstem Pencernaan

Hal ini menunjukkan bahwa siswa
cukup memahami tentang materi sistem
pencernaan berdasarkan hasil posttest.
Siswa dapat memenuhi indikator
capaian pembelajaran yang ditetapkan
oleh guru.

Hasil rekapitulasi angket yang
diberikan tentang perilaku pemilihan
makanan pada siswa dapat dilihat pada
Gambar 2.

Berdasarkan hasil rekapitulasi
angket, 86,2% siswa masih memilih
makanan apa yang seharusnya dikon-
sumsi dan tidak. Hal-hal yang menjadi
pertimbangan siswa dalam memilih
makanan yaitu pengetahuan terhadap
kandungan makanan, kesukaan ter-
hadap makanan, sikap terhadap
keadaan makanan yang akan dikon-

sumsi serta perilaku mengkonsumsi.

B Sedang
W Kuat

Sangat Kuat

Gambar 2. Perilaku Pemilihan Makanan Siswa

Berdasarkan Gambar 2, diketahui
bahwa perilaku pemilihan makanan
pada siswa mayoritas tergolong kuat,
yaitu 86,2% atau sejumlah 119 siswa.
Pada angket yang diberikan pada siswa

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Banum (2016) mengenai
hubungan antara pengetahuan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan
pola hidup sehat yang juga menun-
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jukkan hubungan positif rendah. Pene-
litian lain yang juga mendukung hasil
penelitian ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Febriyanto (2016) yang
menunjukkan ada hubungan antara
pengetahuan dan perilaku konsumsi
jajanan.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis
untuk mengetahui korelasi antara ting-
kat pemahaman siswa pada materi
sistem pencernaan terhadap perilaku
pemilihan makanan pada siswa. Data
diuji dengan menggunakan uji Pearson
Product Moment. Hasil wuji Pearson
Product Moment disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson
Product Moment

Tingkat Perilaku
pengetah pemilihan
uan  makanan

(1) (2) ) ©)

Tingkat Pearson 1 .246™*
pengeta Correlatoir
huan Sig. (2-
tailed) .004
N 138 138
Perilaku Pearson
pemiliha Correlatoir .246** 1
n Sig. (2-
makana tailed) .004
n N 138 138

**. Correlation is significant 0.01 level (2-
tailed)

Hasil perhitungan menunjukkan
nilai signifikan 0,004 < 0,05, sehingga Ha
dapat diterima dan Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan antara
tingkat pemahaman materi sistem
pencernaan dengan perilaku pemilihan
makanan dan bersifat positif. Keeratan
antara kedua variabel hasil uji korelasi
tingkat
pencernaan dengan perilaku pemilihan

pemahaman materi sistem

makanan adalah 0,246 yang terletak
pada 0,20 — 0,399 dengan arti bahwa
keeratan hubungan antara dua variable
tersebut adalah “rendah”.

Pengetahuan merupakan suatu hal
yang penting dalam sebuah proses
pembentukan sebuah perilaku. Perilaku
adalah segala bentuk kegiatan yang
dilakukan seseorang yang secara
langsung dapat diamati dalam melak-
sanakan tugas, fungsi dan peranannya
(Nawi, 2017). Perilaku terbentuk karena
sebuah pengetahuan yang didapat oleh
seseorang baik dari sebuah informasi
dari seorang guru, pengalaman, buku
dan lain sebagainya. Azwar (2011)
menyatakan bahwa pengetahuan sese-
orang akan sesuatu hal mempengaruhi
sikap dari seseorang tersebut, sikap
positif maupun negatif. Sehingga sikap
yang dimiliki dari suatu pengetahuan
itu akan tercermin dalam sebuah
perilaku tertentu.

Pengetahuan yang dimaksud da-
lam penelitian ini ialah pengetahuan
tentang materi sistem pencernaan yang
didalamnya membahas berbagai macam
sub bab antara lain organ pencernaan,
kandungan zat gizi pada makanan,
pencernaan hewan ruminansia dan
penyakit atau kelainan pada sistem
pencernaan. Pada sub-bab kelainan
pada sistem pencernaan dibahas me-
ngenai alasan terjadinya sebuah ke-
Beberapa penyakit/
kelainan pada sistem pencernaan yang
terjadi diakibatkan oleh makanan dan
pola makan sehingga seseorang harus

lainan tersebut.

dituntut memiliki perilaku pemilihan
makanan yang baik agar terhindar dari
kelainan/penyakit pada sistem pen-
cernaan.
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Hasil observasi pada perilaku
harian sampel siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 3 Jember menunjukkan bahwa
beberapa siswa membawa bekal makan
dan minum ke sekolah, namun juga
banyak dari mereka yang memilih
untuk membeli makan dikantin dan
diarea sekolah. Preferensi siswa yang
membeli jajanan di kantin memilih
jajajan seperti gorengan membeli mie
instan dan juga cilok. Jenis makanan
tersebut meru-pakan beberapa jenis
tidak sehat yang bila
dikonsumsi secara rutin dapat mem-
bahayakan kesehatan siswa.

Menurut Notoadmodjo (2011)
tingkat pengetahuan di dalam suatu
domain kognitif ada 6 tingkatan, yaitu
tahu, memahami, aplikasi, analisis,
sintetis, evaluasi. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa pengetahuan yang
dimiliki oleh siswa masih berada pada
tingkatan yang pertama yaitu pada
tingkatan  tahu, dan  berkorelasi
terhadap perilaku pemilihan makanan
siswa. Rendahnya tingkat hubungan
antara dua variabel tersebut juga dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor
eksternal lain seperti kebiasaan, adat
istiadat, kepercayaan, sosial ekonomi
dan lain-lain (Effendi, 1998).

makanan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh kesimpulan bahwa ada korelasi
antara tingkat pemahaman siswa pada
materi sistem pencernaan terhadap perilaku

pemilihan  makanan dengan tingkat

keeratan rendah.
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